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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai perkembangan fisikal 

produksi barang dan jasa yang berlaku pada suatu negara, seperti pertambahan 

dan jumlah produksi barang industri, berkembangnya infrastruktur, 

bertambahnya jumlah sekolah, bertambahnya sektor jasa dan bertambahnya 

produksi barang modal.
2
 Hal tersebutlah yang saat ini sedang diupayakan oleh 

negara-negara ketiga atau negara berkembang. Negara-negara yang memiliki 

cita-cita untuk mengejar ketertinggalan ekonomi mereka dari negara-negara 

maju. Negara-negara  yang sedang mengusahakan penanggulangan masalah 

pengangguran dan  kemiskinan.  

Indonesia merupakan negara berkembang yang kaya akan potensi 

alamnya. Dikutip dari laman Liputan6.com pada Selasa, 28 Januari 2014 silam, 

pengamat energi, Kurtubi menjelaskan bahwa perkiraan cadangan dari minyak, 

gas, batu bara, tembaga, emas, nikel, perak, dan seterusnya, dengan asumsi 

tidak ditemukan cadangan baru lagi, maka nilai kekayaan alam Indonesia 

mencapai Rp200 ribu triliun.
3
 Namun, nilai kekayaan alam yang begitu besar 

nyatanya sejauh ini belum mampu mengentaskan Indonesia dari masalah 
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klasik negara berkembang tersebut. Sebagaimana berita resmi statistik tentang 

Profil Kemiskinan di Indonesia Maret 2016 yang diterbitkan oleh BPS pada 18 

Juli 2016, bahwa jumlah penduduk miskin, yaitu penduduk dengan 

pengeluaran per kapita per bulan yang berada di bawah garis kemiskinan (yaitu 

sebesar Rp364.527) pada Maret 2016 mencapai angka 28,01 juta jiwa, atau 

sebesar 10,86 persen dari seluruh total penduduk yang ada di Indonesia.
3
  

Lebih dari itu, luas wilayah Indonesia yang mencapai 1.904.569 km
2
 

dipadati oleh penduduk sebanyak 237.641.326 jiwa
4
, jelas bukanlah suatu 

keadaan yang baik-baik saja. Ditambah dengan banyaknya jumlah angkatan 

kerja yang masih sibuk di jalanan untuk mendapatkan pekerjaan. Badan Pusat 

Statistik melaporkan jumlah pengangguran yang ada di Indonesia pada Agustus 

2015 sebesar 7,56 juta jiwa, dimana angka tersebut berhasil bertambah 

sebanyak 320 ribu orang apabila dibandingkan dengan jumlah pengangguran 

pada tahun sebelumnya, yaitu sebanyak 7,24 juta jiwa.
5
 

Potret Indonesia yang sedemikian rupa akan sedikit lebih sulit diperbaiki 

apabila pertumbuhan ekonominya sangat lamban. Berdasarkan data yang 

dipublikasikan oleh BPS disebutkan bahwa PDB Atas Dasar Harga Konstan 

2000 Menurut Lapangan Usaha pada triwulan 4 tahun 2007 senilai 

Rp493.331,5 miliar, tahun 2008 sebesar Rp519.391,7 miliar, tahun 2009 
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sejumlah Rp548.479,1 miliar, tahun 2010 senilai Rp585.812,0 miliar, tahun 

2011 sebesar Rp623.519,8 miliar, tahun 2012 sebesar Rp662.096,4 miliar, 

tahun 2013 sebesar Rp699.526,3 miliar, serta tahun 2014 sebesar Rp734.684,0 

miliar.
6
 Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat selisih yang sangat kecil 

pada setiap tahunnya untuk triwulan yang sama.  

Keadaan demikian memberikan catatan sekaligus pekerjaan rumah 

tersendiri bagi negara Indonesia. Berbagai usaha pun sedang diupayakan guna 

menyelesaikan pekerjaan rumah tersebut, baik yang dilakukan sendiri, maupun 

harus dengan bantuan negara lain. Melalui sektor keuangan, pemerintah 

mencoba menyelesaikan pekerjaan rumah tersebut. Sektor keuangan yang 

mengalami pertumbuhan dengan baik, maka dapat diindikasikan penyaluran 

dana yang diberikan melalui pemberian kredit pun juga akan semakin banyak. 

Pemberian kredit yang dialokasikan ke berbagai sektor ekonomi produktif pada 

akhirnya akan menambah modal pembangunan ekonomi untuk meningkatkan 

produktivitas. Hal ini akan menunjang bertambahnya pendapatan.     

Pertumbuhan perbankan dari sisi penyaluran dana terbilang cukup besar. 

Data yang dimuat oleh OJK dalam Statistik Perbankan, didapati bahwa 

penyaluran kredit berdasarkan tujuan penggunaan yang dilakukan bank umum 

mengalami kenaikan, dimana pada tahun 2008 sebanyak Rp1.307.688 miliar, 

2009 sebanyak Rp1.437.930 miliar, 2010 sebanyak Rp1.765.844 miliar, 2011 

sebanyak Rp2.200.094 miliar,  dan tahun 2012 sebanyak Rp2.707.862 miliar.
7
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Besarnya dana yang telah berhasil disalurkan oleh perbankan tersebut, pada 

akhirnya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan manusia.  

Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dyta 

Herdiana yang menyatakan bahwa dalam jangka panjang, penyaluran kredit 

berpengaruh signifikan positif terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia. 

Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untuk melakukan investasi, 

distribusi, dan konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan tersebut 

selalu berkaitan dengan uang.
8
 Kemudian Zulfita Fithriyah dalam penelitainnya 

yang berjudul Pengaruh Kredit Perbankan terhadap Industri Manufaktur dalam 

Menunjang Pertumbuhan Ekonomi Indonesia memberikan hasil bahwa kredit 

perbankan berdampak signifikan terhadap pertumbuhan industri manufaktur, 

dimana pertumbuhan industri manufaktur tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
9
 

Sementara itu, usaha pemerintah untuk menyelesaikan pekerjaan rumah 

dengan bantuan negara lain dilakukan dengan menarik investor luar negeri 

untuk menanamkan dananya ke Indonesia serta dengan pengadaan pinjaman 

atau utang luar negeri. Akan tetapi, nampaknya hal tersebut menjadi 

permasalahan tersendiri bagi Indonesia, mengingat tidak kondusifnya iklim 

investasi di Indonesia akibat ketidakstabilan kebijakan dan buruknya 

infrastruktur. Hal tersebut dibuktikan dengan data yang dipublikasikan oleh 

Bank Indonesia, bahwa jumlah PMA yang masuk ke Indonesia menurut negara 
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asal pada triwulan 4 tahun 2007 sebesar 7.106 juta USD, tahun 2008 sebesar 

1.937 juta USD, tahun 2009 sejumlah 540 juta USD, tahun 2010 sebesar 4.305 

juta USD, tahun 2011 senilai 4.383 juta USD,  tahun 2012 ialah sebesar 5.612 

juta USD, triwulan 4 tahun 2013 sebesar 4.079 juta USD, dan triwulan 4 pada 

tahun 2014 sebesar 4.810 juta USD.
10

 Angka yang sangat kecil jika 

dibandingkan dengan potensi dan kekayaan alam yang ada di Indonesia.   

Sementara itu, utang luar negeri yang diupayakan pemerintah untuk 

menutup defisit anggaran demi terciptanya kesejahteraan masyarakat akan 

memberikan pengaruh tersendiri bagi Indonesia, baik positif maupun negatif. 

Pinjaman atau utang luar negeri dapat memberikan pengaruh positif ketika ia 

didistribusikan sesuai dengan rencana anggaran yang telah disusun secara 

efektif dan efisien. Namun, pinjaman atau utang luar negeri yang rencananya 

digunakan untuk mensejahterakan masyarakat akan berubah menjadi debt trap 

yang sangat merugikan debitor ketika ia sedikit saja disalahgunakan.  

Pada dasarnya Islam tidak melarang umatnya untuk melakukan investasi, 

bahkan dalam Islam investasi produktif sangat diperlukan dalam memenuhi 

kebutuhan umat atas barang-barang pokok dan kenyamanan. Investasi sangat 

dibutuhkan dan bermanfaat, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Serupa 

dengan investasi, utang-piutang pun tidak dilarang dalam Islam, dengan catatan 

bahwa pinjaman atau utang tersebut harus dikelola dengan efektif dan efisien. 

Hal tersebut telah disebutkan dalam Al-Qur’an, sebagaimana berikut,  

َ إِنَّ اللَََّّ خَبِ  مَتْ لِغَدٍ وَات َّقُوا اللََّّ َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَا قَدَّ ُُونَ يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللََّّ ََ ْْ اَ تَ  يٌر ِِ  
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“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat); dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hasyr (59): 18).
11

  

 

Kemudian dalam Surah Al-Baqarah (2): 245 Allah berfirman,  

ُ ي َ  َْافاً كَثِيرةًَ وَاللََّّ َ قَ رْضًا حَسَنًا فَ يُضَاعِفَهُ لَهُ أَضْ ُْونَ مَنْ ذَا الَّذِي يُ قْرِضُ اللََّّ قْبِضُ وَيَ بْسُطُ وَإلِيَْهِ تُ رْجَ  

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 

(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezki), dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan.” (Q.S. Al-Baqarah (2): 245).
12

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank Indonesia diketahui bahwa 

pinjaman atau utang luar negeri yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pada 

triwulan 4 tahun 2007 sebesar 80.609 juta USD, tahun 2008 seniliai 85.122 juta 

USD, tahun 2009 sejumlah 90.853 juta USD, tahun 2010 sebesar 106.860 juta 

USD, tahun 2011 senilai 112.427 juta USD,  tahun 2012 sebesar 116.187 juta 

USD, triwulan 4 tahun 2013 sebesar 114.294 juta USD, dan triwulan 4 tahun 

2014 sebesar 123.806 juta USD.
13

 Kemudian dilansir dari Liputan6.com pada 

19 November 2016, Menteri Keuangan, Sri Mulyani menyebutkan bahwa 

jumlah utang RI per November 2016 ialah Rp3.400 triliun.
14

  

Angka yang besar tersebut memicu munculnya pemikiran, apakah 

dengan pengadaan utang yang dilakukan oleh pemerintah dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan negara yang ada, sehingga 
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pembangunan dan pertumbuhan ekonomi akan berhasil dicapai, ataukah hanya 

akan membelenggu negara ini dengan besarnya bunga yang harus dibayarkan. 

Keadaan demikianlah yang menjadi sebab perlunya penelitian ini dilakukan, 

sehingga penulis mengangkat judul, “Pengaruh Investasi, Utang Luar 

Negeri dan Kredit Perbankan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Tahun 2007-2014”. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia secara lebih bijak.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 

dapat megidentifikasi beberapa masalah makro ekonomi yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, dengan identifikasi masalah sebagaimana berikut:  

1. Perkembangan investasi, utang luar negeri, kredit perbankan, dan 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2007-2014 

2. Jumlah investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pada tahun 2007-2014  

3. Jumlah investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan dapat 

berpengaruh, baik positif maupun negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada tahun 2007-2014.   

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan pada penelitian ini di antaranya ialah: 
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1. Apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pada tahun 2007-2014? 

2. Apakah utang luar negeri berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 2007-2014? 

3. Apakah kredit perbankan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 2007-2014? 

4. Apakah investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2007-2014?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian berdasarkan permasalahan di atas ialah: 

1. Mengkaji pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pada tahun 2007-2014 

2. Mengkaji pengaruh utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 2007-2014 

3. Mengkaji pengaruh kredit perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun 2007-2014 

4. Mengkaji pengaruh investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2007-2014.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan guna atau 

manfaat sebagaimana berikut: 
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1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi khazanah ilmu 

pengetahuan dan pengembangan ilmiah dari peneliti maupun pembaca 

terkait investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan, serta pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pemegang kebijakan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemegang 

wewenang dalam merumuskan kebijakan atau pengambilan keputusan 

terkait pengaruh investasi, utang luar negeri, dan kredit perbankan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga target Indonesia dalam 

mengupayakan kesejahteraan masyarakat dapat berjalan dengan tepat.  

b. Bagi akademisi 

Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan 

dalam bidang ekonomi terkait pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 

di masa mendatang, baik bagi peneliti sendiri maupun masyarakat luas. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian tentang investasi, utang luar negeri, kredit perbankan serta 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya dengan 

permasalahan yang serupa, dan mampu meningkatkan kualitas penelitian 

yang akan datang, sehingga dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat 

bagi pihak yang membutuhkan.  
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

Ruang lingkup dan batasan yang diberikan dalam penelitian bertujuan 

untuk menghindari adanya pembahasan yang melebar dalam penelitian. 

Mengingat adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan finansial, maka peneliti 

memberikan batasan, bahwa penelitian berfokus pada variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), dimana variabel bebas yang dimaksudkan ialah investasi, 

utang luar negeri, dan kredit perbankan. Sementara itu, variabel terikat dalam 

penelitian ini ialah pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2007-2014. Penulis 

memberikan ruang lingkup, dimana investasi yang dimaksudkan ialah investasi 

asing langsung menurut negara asal. Kemudian pinjaman luar negeri dalam 

penelitian ini hanya terbatas pada utang yang dilakukan oleh pemerintah pusat. 

Sementara untuk kredit perbankan sendiri merupakan dana yang berhasil 

disalurkan oleh bank umum kepada pihak ketiga bukan bank berdasarkan jenis 

penggunaan. Dan penulis menggunakan PDB Atas Dasar Harga Konstan 2000 

menurut Lapangan Usaha sebagai tolok ukur dari pertumbuhan ekonomi.  

 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
15

 

b. Investasi ialah pembelian/produksi dari modal barang-barang yang tidak 

dikonsumsi, namun digunakan untuk produksi di masa mendatang.
16
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c. Pinjaman atau utang luar negeri ialah setiap penerimaan negara, baik 

dalam bentuk barang maupun jasa, yang diperoleh dari pemberi pinjaman 

luar negeri yang harus dibayar kembali dengan persyaratan tertentu.
17

  

d. Kredit perbankan ialah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga.
18

 

e. Pertumbuhan ekonomi ialah kenaikan GDP/GNP tanpa memandang 

apakah kenaikan tersebut besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 

penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak.
19

 

2. Definisi Operasional 

a. Investasi  

Investasi merupakan bagian dari bentuk penanaman modal dengan tujuan 

memperoleh keuntungan di masa mendatang. Investasi ini diperoleh 

secara langsung dari negara-negara tentangga, yang kemudian akan 

digunakan sebagai modal pembangunan ekonomi. Data yang diambil 

terkait dengan investasi ialah data investasi langsung di Indonesia 

menurut negara asal yang didapatkan dari situs Bank Indonesia. Pada 

umumnya, formula investasi dinyatakan sebagaimana berikut: 

                                                                                                                                                               
16

 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 29. 
17

 Soeradi, Implementasi Pinjaman/Hibah Luar Negeri sebagai Dana Pembangunan, 

(Yogyakarta: Ekuilibria, 2016), hlm. 13.  
18

 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, Cet. Ke-5, (Jakarta: Kencana, 

2005), hlm. 57.  
19

 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, Edisi ke-4, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN, 1999), hlm. 13.  
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Y = C + I 

Dimana, Y  = Pendapatan nasional 

C = Konsumsi 

I  = Investasi 

b. Utang luar negeri 

Utang luar negeri sering juga disebut sebagai pinjaman atau bantuan luar 

negeri, yang merupakan utang suatu negara, dimana krediturnya ialah 

negara lain, yang biasanya diberikan atas beberapa syarat dan dalam 

jangka waktu tertentu. Utang luar negeri yang dimaksudkan ialah utang 

luar negeri yang hanya dilakukan oleh pemerintah yang telah 

diakumulasikan setiap triwulan, dimana bantuan/pinjaman/utang tersebut 

akan didistribusikan pada beberapa sektor yang dapat menunjang 

pembangunan atau pertumbuhan ekonomi, dan datanya merupakan data 

triwulan yang diperoleh dari Bank Indonesia periode 2007-2014.  

c. Kredit perbankan 

Penyaluran dana yang diberikan oleh perbankan dari pihak yang 

kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana, dimana dana ini 

disalurkan oleh bank umum kepada pihak ketiga bukan bank berdasarkan 

jenis penggunaan, yang datanya diambil secara triwulan dari website 

Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2007-2014.  

d. Pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi yang biasanya digambarkan dengan besarnya 

PDB suatu negara dijadikan sebagai tolok ukur kesejahteraan 
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masyarakat. Pertumbuhan ekonomi dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

   
             

    
        

Dimana, 

Gt = Pertumbuhan ekonomi periode t (triwulan atau tahunan) 

PDB(t) = Produk domestik bruto periode t (berdasarkan harga konstan) 

PDB(t-1) = Produk domestik bruto periode sebelumnya 

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri atas halaman sampul dalam, lembar persetujuan, lembar 

pengesahan, pernyataan keaslian tulisan oleh penulis, halaman motto, 

halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, 

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak. 

2. Bagian Isi 

Terdapat beberapa bab dalam bagian isi, di antaranya yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini memuat (a) latar belakang masalah, (b) identifikasi masalah, (c) 

rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) ruang 

lingkup dan keterbatasan penelitian, (g) penegasan istilah, serta (h) 

sistematika penulisan skripsi.  
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Bab II Landasan Teori 

Hal yang dikemukakan dalam bab II ini ialah kerangka teori, yang memuat 

(a) teori-teori yang berkaitan dengan investasi, utang luar negeri, kredit 

perbankan, serta pertumbuhan ekonomi; (b) hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat; (c) kajian penelitian yang relevan; (d) kerangka 

konseptual; serta (e) hipotesis penelitian.   

Bab III Metodologi Penelitian 

Dalam metode penelitian memuat tentang (a) pendekatan dan jenis 

penelitian; (b) populasi, sampling, dan sampel penelitian; (c) sumber data, 

variabel, dan skala pengukuran; (d) teknik pengumpulan data; (e) serta 

metode analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian 

Bab IV memaparkan hasil atas penelitian yang telah dilakukan, dimana di 

dalamnya memuat deskripsi data dan juga pengujian terhadap hipotesis. 

Bab V Pembahasan 

Pembahasan ini terkait dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan, 

yang dibuktikan dengan pengujian atas hipotesis.  

BAB VI Penutup 

Bab VI berisikan tentang kesimpulan atas penelitian yang dilakukan serta 

saran-saran atas penelitian yang telah dilakukan.  

3. Bagian Akhir 

Dalam bagian akhir penulisan skripsi terdapat daftar kepustakaan dan daftar 

lampiran-lampiran. 


